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ABSTRAK

Kandidiasis adalah infeksi jamur yang disebabkan oleh jamur Candida sp. salah satunya yaitu jamur Candida
albicans. Diabetes melitus menjadi salah satu faktor predisposisi terjadinya infeksi jamur C. albicans. Resiko infeksi
meningkat pada perempuan dimana pada pasien dengan hiperglikemia kadar gula darah di dalam dinding vagina
dapat meningkat sehingga menyediakan tempat ideal untuk pertumbuhan jamur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran jamur C. albicans pada urin perempuan pasien diabetes melitus di Puskesmas I Denpasar
Timur. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 30 urin perempuan pasien diabetes melitus di Puskesmas I Denpasar Timur dengan menggunakan data
pada bulan Desember 2021. Metode pemeriksaan menggunakan teknik kultur urine pada media Sabouraud Dextrose
Agar, pewarnaan Gram dan uji germ tube. Berdasarkan hasil pemeriksaan sampel positif menunjukkan karakteristik
koloni yang tumbuh pada media SDA terlihat halus licin, sedikit timbul di permukaan, dan berwarna putih
kekuningan, serta berbau ragi. Pada pewarnaan Gram hasil terlihat adanya blastopora yang berbentuk oval, serta
berwarna ungu dan pada uji germ tube terlihat blastopora yang membentuk kecambah. Pada penelitian ini
didapatkan hasil positif C. albicans sebanyak 2 sampel (7%) dan hasil negatif C. albicans sebanyak 28 sampel (93%)
dari 30 sampel urin yang diperoleh. Berdasarkan hasil penelitian, diharapkan pasien untuk selalu menjaga
kebersihan (hygiene) di daerah genetalia serta menjaga imunitas tubuh untuk mengurangi risiko terjadinya infeksi
Jjamur.

Kata kunci: germ tube, kandiduria, kultur urine,

ABSTRACT

Candidiasis is fungal infection caused by the Candida sp. generally by Candida albicans. Diabetes mellitus is one of
the predisposing factors for C. albicans fungal infection. The risk of infection is increased in women with
hyperglycemia which cause high blood sugar level in vaginal. This condition providing an ideal place for fungal
growth. This study aims to determine the description of the C. albicans in the urine of women with diabetes mellitus
at Public Health Centre (I) East Denpasar. The sampling technique in this study used purposive sampling with a total
sample of 30 urine of women with diabetes mellitus at Public Health Centre (I) East Denpasar in December 2021.
The examination method used urine culture techniques on Sabouraud Dextrose Agar media, Gram stain and germ
tube test. Based on the results of the examination of positive samples, the characteristics of colonies growing on SDA
media were smooth, slightly raised on the surface, yellowish white in color, and smelled of yeast. On Gram staining,
the results show the presence of oval-shaped blastopores, and purple in color and the germ tube test shows blastopores
that form sprouts. In this study, 2 samples (7%) were positive for C. albicans and 28 samples (93%) were negative for
C. albicans. Based on the results of the study, patients are expected to always maintain cleanliness (hygiene) in the
genital area and maintain body immunity to reduce the risk of fungal infections.

Keywords: candiduria, germ tube test, urine culture

* Korespondensi Author : Ni Wayan Desi Bintari, STIKes Wira Medika Bali, desibintari@gmail.com (085737449337)

I. PENDAHULUAN

Diabetes melitus merupakan penyakit
kelainan metabolisme yang ditandai dengan
kadar gula darah melebihi batas normal
(hiperglikemia). Kondisi ini disebabkan oleh
kerusakan produksi dan fungsi hormon insulin
tubuh.! Dalam kondisi yang tidak terkontrol,
diabetes akan menimbulkan komplikasi akut dan
kronis. Komplikasi diabetes dapat terjadi pada

berbagai organ tubuh seperti mata, jantung,
ginjal, pembuluh darah dan saraf.?

Kontrol glikemik  yang  buruk
berhubungan dengan peningkatan komplikasi
diabetes. Penderita dengan hiperglikemia
memiliki resiko terdapatnya ekskresi glukosa di
dalam urine atau disebut glukosuria. Kondisi ini
terjadi  apabila konsentrasi glukosa serum
melebihi ambang batas reabsorbsi ginjal (> 180
mg/dL).? Kondisi glukosuria dapat meningkatkan
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resiko invasi mikroorganisme salah satunya
jamur penyebab infeksi.*

Kandidiasis vaginalis merupakan salah
satu infeksi jamur yang beresiko paling tinggi
terjadi pada pasien diabetes melitus perempuan.
Sebanyak 80-90% infeksi kandidiasis vaginalis
disebabkan oleh Candida
menyebabkan gatal dan keputihan akibat
pertumbuhan jamur yang tidak terkontrol.* Pada

albicans  yang

tubuh, genus Candida merupakan flora normal
yang dapat ditemukan pada kulit, membrane
mukosa, saluran pernafasan, saluran pencernaan
dan vagina wanita. Adanya faktor predisposisi
menyebabkan jamur tersebut berkembang
dengan pesat dan berpotensi menjadi patogen.’

Pada perempuan penderita diabetes
melitus resiko peningkatan pertumbuhan C.
albicans menjadi lebih tinggi. Hal ini disebabkan
karena pada kondisi kadar glukosa yang tidak
terkontrol kadar gula dalam dinding vagina dapat
meningkat sehingga menyediakan tempat ideal
untuk pertumbuhan jamur.® Selain itu diabetes
melitus juga dapat mempengaruhi pH urin
menjadi lebih asam sehingga mempermudah
pertumbuhan jamur.”

Pasien diabetes melitus juga dilaporkan
memiliki penurunan terhadap sistem imunitas
terutama sel makrofag dan limfosit. Perubahan
tersebut berpengaruh terhadap fungsi kemotaksis,
fagositosis,  serta  terganggunya  antigen
presenting sel sehingga membuat pasien rentan
terhadap  infeksi  mikroorganisme.®  Pada
perempuan resiko infeksi juga meningkat
khususnya pada masa menopause. Pada masa
menopause terjadi defisiensi estrogen yang
mempengaruhi pH vagina. Kondisi tersebut
menyebabkan perubahan mikrobioma urogenital
yang  menyebabkan terhadap
mekanisme pertahanan alami terhadap infeksi
saluran kemih.’

penurunan

Observasi awal yang telah dilakukan di
Puskesmas I Denpasar Timur diketahui jumlah
pasien penderita  diabetes
melakukan pemeriksaan setiap bulannya cukup
tinggi. Pada tahun 2021 setiap bulannya terdapat
rata-rata 146 pasien diabetes melitus yang
melakukan pemeriksaan. Adapun rata-rata pasien
diabetes melitus perempuan setiap bulannya

melitus  yang

sebanyak 69 orang. Cukup tingginya jumlah
pasien dengan diabetes melitus di Puskesmas I
Denpasar Timur mendorong peneliti untuk
melakukan pemeriksaan terkait ada atau tidaknya
pertumbuhan jamur C. albicans pada urin. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran jamur C. albicans pada urin pasien
diabetes melitus perempuan di Puskesmas I
Denpasar Timur.

II. METODOLOGI
Jenis dan lokasi penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif
untuk mengetahui gambaran jamur C. albicans
pada urine perempuan diabetes melitus di
Puskesmas 1 Denpasar Timur. Penelitian
dilakukan pada bulan Maret — Mei 2022.
Pengambilan sampel dilakukan di rumah
responden yang merupakan pasien penderita
diabetes melitus yang melakukan pemeriksaan di
Puskesmas 1 Denpasar Timur. Pemeriksaan
laboratorium  dilakukan di  Laboratorium
Parasitologi dan Mikologi STIKes Wira Medika
Bali yang beralamat di JI. Kecak No.9A Tonja,
Kecamatan Denpasar Utara, Kota Denpasar Bali.
Populasi dan sampel

Populasi pada penelitian adalah pasien
perempuan dengan diabetes melitus yang
melakukan pemeriksaan di  Puskesmas I
Denpasar Timur pada bulan Desember 2021
berjumlah 69 orang berdasarkan data rekam
medis. Responden yang digunakan sebagai
sampel dipilih tengan teknik purposive sampling
yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi.
Kriteria inklusi yaitu : 1) Pasien penderita
diabetes melitus tipe 2 berdasarkan data rekam
medis bulan Desember 2021; 2) Bersedia
mengikuti penelitian yang dinyatakan dengan
informed consent. Kriteria ekslusi meliputi : 1).
Pasien diabetes melitus dengan data rekam medik
tidak lengkap; 2). Pasien dalam kondisi hamil; 3)
Pasien yang sedang melakukan pengobatan
terkait infeksi saluran kemih (ISK). Jumlah
sampel yang digunakan adalah sebanyak 30
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Spesimen yang digunakan untuk
pemeriksaan laboratorium adalah spesimen urin
pagi dengan teknik pengambilan midstream
clean-catch. Sebelum pengumpulan responden
dijelaskan prosedur pengambilan spesimen urine
dengan baik dan benar. Spesimen yang telah
ditampung pada pot urine dilengkapi dengan
identitas responden kemudian segera dibawa ke
laboratorium untuk pemeriksaan.

Pemeriksaan laboratorium untuk
identifikasi ada tidaknya C. albicans pada urine
dilakukan melalui pemeriksaan kultur urine dan
dilanjutkan dengan uji germ tube. Pemeriksaan
kultur urine dilakukan dengan menginokulasikan
1 pl urin pada media Sabouraud Dextrose Agar
(SDA). Selanjutnya diinkubasi pada suhu 37°C
selama 48 jam. Setelah masa inkubasi selesai
dilakukan pengamatan terhadap makroskopis dan
mikroskopis koloni yeast yang tumbuh.
Pengamatan makroskopis meliputi pencatatan
bentuk dan ukuran koloni, konsistensi koloni dan
warna  koloni.  Pengamatan  mikroskopis
dilakukan dengan melakukan pengecatan Gram
dan diamati ada tidaknya struktur blastospora dan
pseudohifa.

Identifikasi terhadap spesies C. albicans
dilakukan melalui vji induksi germ tube. Pada uji
ini koloni yeast yang dicurigai sebagai C.
albicans diinokulasikan pada media cair serum
dan diinkubasi selama 1,5 — 2 jam pada suhu
37°C. Selanjutnya dilakukan pengamatan secara
mikroskopis untuk mengamati ada atau tidaknya
bentuk sel yang berkecambah seperti raket.
Analisis data

Data pada penelitian ini dianalisis secara
deskriptif dan disajikan dalam bentuk tabel dan
gambar.

II1. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Responden  pada  penelitian  ini
merupakan pasien diabetes melitus yang
melakukan pemeriksaan berdasarkan data rekam
medis pada bulan Desember 2021 sebayak 30
orang. Berdasarkan kelompok wusia menurut
Departemen Kesehatan RI, responden dapat
dikategorikan ke dalam kelompok dewasa
sebanyak 3,3%, lansia awal sebanyak 36,7%,

lansia akhir sebanyak 46,7% dan manula
sebanyak 13,3% (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan

Usia
Usia Jumlah
No. Responden  Responden Persentase
1.  Kanak-kanak 0 orang 0%
(6-11 tahun)
2. Remaja (12- 0 orang 0%
25 tahun)
3. Dewasa (26- 1 orang 33%
45 tahun)

4. Lansia awal
(46-55 tahun)

5.  Lansia akhir
(56-65 tahun)

11 orang 36,7 %

14 orang 46,7 %

6. Manula 4 orang 13,3 %
(66 — atas)
Jumlah 30 orang 100 %

Berdasarkan data pemeriksaan kadar
gula darah sewaktu, diketahui pada saat
pengambilan sampel sebanyak 14 responden
(46,7%) memiliki kadar gula darah terkontrol.
Sementara itu sebanyak 16 orang (53,5%)
memiliki kadar gula darah tinggi (Tabel 2).
Sebanyak 46,7% memiliki kadar gula darah
terkontrol yang menunjukkan bahwa pasien
tersebut memiliki pengendalian gula darah yang
baik dimana hasilnya mendekati normal.
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
responden dengan kadar gula darah tidak
terkontrol lebih banyak dibandingkan dengan
responden dengan kadar gula terkontrol.

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan

Kadar Gula Darah
No. Kadar Gula Jumlah Persentase
Darah Responden
1. Terkontrol 14 orang 46,7 %

2. Tidak terkontrol 16 orang 53,3 %
Jumlah 30 orang 100 %

Hasil dari pemeriksaan kultur urine pada
media  SDA pemeriksaan
makroskopis, mikroskopis dan germ tube
diketahui terdapat 2 sampel positif pertumbuhan
C. albicans (Tabel 3.) Pada media SDA pada
sampel 07 dan sampel 12 teramati pertumbuhan
koloni yeast dengan ciri koloni halus dan licin,
permukaan timbul, berwarna putih kekuningan

berdasarkan

PUSLITBANG Sinergis Asa Professional, Jember

128



ARTERI : Jurnal Ilmu Kesehatan
Vol. 3, No. 4, Agustus 2022, hlm. 126-131

p-ISSN 2721-4516
e-ISSN 2715-4432

serta berbau khas ragi. Sedangkan sampel lainnya
tidak menunjukkan adanya pertumbuhan jamur
yang dicurigai C. albicans.

Tabel 3. Hasil Pemeriksaan C. albicans

No. Hasil Jumlah Persentase
Pemeriksaan Responden
1. Positif C. 2 orang 7%
albicans
2. Negatif C. 28 orang 93 %
albicans
Jumlah 30 orang 100 %

Berdasarkan hasil pengecatan Gram, C.
albicans pada sampel 07 dan 12 bersifat Gram
positif. Sel ragi atau blastospora berbentuk oval
dan terwarnai ungu (Gambar 1.A). Pada uji germ
tube kedua isolat menunjukkan hasil positif
dengan teramatinya sel ragi yang membentuk
kecambah (germ tube) (Gambar 1.B).

Gambar 1. Karakteristik mikroskopis
Blastospora C. albicans

Gambar 2. Karakteristik mikroskopis Germ tube
C. albicans.
Pembahasan
Hasil penelitian ini dari 30 pasien
diabetes melitus yang melakukan pemeriksaan di

Puskesmas 1 Denpasar Timur sebanyak 2
responden  (7%) dengan  hasil  positif
terindentifikasi C. albicans pada spesimen
urinnya. Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar
gula darah, pada kedua sampel yang positif
diketahui memiliki kadar gula darah tidak
terkontrol yaitu 231 mg/dL (sampel 07) dan 256
mg/dL (sampel 12).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian oleh Karwiti et al* yang melakukan
pemeriksaan C. albicans pada urine penderita
diabetes melitus di RS Bhayangkara Palembang.
Hasil penelitiannya menunjukkan sebanyak
26,1% penderita diabetes melitus tidak terkontrol
positif C. albicans. Penelitian oleh Indrayati®
juga melaporkan dapat mengisolasi C. albicans
dari urine penderita diabetes melitus di RSUD dr.
Rasidin Padang. Dari 22 sampel urine yang
diperiksa  sebanyak 3 sampel (13,64%)
teridentifikasi positif C. albicans.

Kelompok Candida merupakan genus
jamur patogen opportunistic yang paling sering
dilaporkan menginfeksi saluran kemih dan
genital. Adanya jamur tersebut pada urine atau
dikenal dengan kandiduria umumnya disebabkan
oleh spesies C. albicans. Namun beberapa spesies
juga dilaporkan dapat menyebabkan kandiduria
diantaranya C. glabrata, C. krusei, S. tropicalis
dan C. kefyr."® Penelitian oleh Yismaw et al'!
menyatakan berdasarkan hasil pemeriksaan
Candida pada urine pasien diabetes melitus di
Rumah Sakit Universitas Gondar teridentifikasi
spesies penyebab meliputi C. albicans (42,0%),
C. glabrata (34,2%) dan C. tropicalis (15,8%).

Candida albicans dan C. non albicans
spesies merupakan bagian dari mikroorganisme
normal pada manusia. Spesies Candida secara
normal terdapat pada rongga mulut, saluran
pencernaan dan vagina pada orang sehat. Pada
wanita khususnya pada masa premenopause
Candida  dapat  mengalami  predisposisi
khususnya pada saluran urogenital yang
menyebabkan berubahnya spesies tersebut
menjadi patogen oppurtunistik. Pada kondisi
tersebut kolonisasi Candida dapat menyebabkan
infeksi saluran kemih.'?

Kejadian kandiduria menurut Falahati et
al  meningkat pada  pasien  dengan
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imunodefisiensi salah satunya diabetes melitus.'°
Pada pasien dengan kandiduria terjadi
pertumbuhan Candida pada saluran kemih
khususnya Dbagian bawah. Infeksi yang
disebabkan dikenal dengan kandidiasis saluran
kemih. Resiko kandidiasis saluran kemih
dilaporkan berhubungan dengan kondisi kontrol
gula darah pasien. Kondisi hiperglikemia
(HbA1c tinggi) dan tingginya kadar glukosa pada
mukosa saluran kemih dan darah memiliki resiko
infeksi kandidiasis saluran kemih yang lebih
tinggi." Selain itu menurut Yismaw et al'' dan
Abishek et al.'? faktor jenis kelamin juga
berpengaruh  terhadap infeksi. Perempuan
dilaporkan lebih berisiko terinfeksi dibandingkan
laki-laki.

Selain beresiko terhadap kandidiasis
saluran  kemih, pasien diabetes melitus
perempuan juga beresiko mengalami kandidiasis
vulvovaginal. Pada pasien dengan hiperglikemia,
terjadi peningkatan kadar glukosa pada serum
menyebabkan gangguan fungsi dari monosit,
granulosit, neutrophil dan penurunan kemotaksik
serta fagositosis patogen. Selain itu sekresi urine
yang mengandung glukosa memberikan nutrisi
yang baik bagi pertumbuhan yeast. Peningkatan
kadar glikogen juga berpengaruh terhadap
kolonisasi Candida sp. Pada kondisi tersebut
terjadi penurunan pH vagina yang mendukung
perkembangan kandidiasis vulvovaginal. 413

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
Yismaw et al.!', Indrayati et al.’ dan Abishek et
al."? infeksi oleh jamur Candida lebih berisiko
pada penderita diabetes perempuan dibandingkan
laki-laki.  Sehingga penderita perempuan
diharapkan selain melakukan kontrol gula darah
yang baik juga memperhatikan kondisi hygiene
dan sanitasi khususnya pada area genital.’

Pada penelitian ini sebanyak 28 orang
(93%) menunjukkan hasil negatif pertumbuhan
C. albicans pada spesimen urinenya. Hasil
negatif pada pemeriksaan diduga karena
sebanyak 46,7% responden yang dilakukan
pemeriksaan memiliki kadar gula darah yang
terkontrol. Pasien dengan gula darah terkontrol
diketahui mengkonsumsi obat-obatan atau terapi
insulin secara teratur dan melakukan gaya hidup
sehat. Selain itu menurut penelitian Rani dan

Wantini® kondisi hygiene sanitasi genetalia yang
baik pada penderita diabetes melitus juga
mengurangi resiko kolonisasi C. albicans. Hasil
negatif yang tinggi pada penelitian ini juga dapat
dipengaruhi oleh kondisi spesimen. Terdapat
kemungkinan jamur yang akan dilakukan
pemeriksaan tidak terbawa dengan urine
sehingga menyebabkan hasil negatif palsu.
Sehingga pemeriksaan terhadap C. albicans juga
disarankan dilakukan dengan menggunakan
spesimen secret vagina.

Keterbatasan penelitian ini adalah tidak
menggunakan spesimen secret vagina untuk
pemeriksaan laboratorium. Pemeriksaan C.
albicans hanya dilakukan melalui pemeriksaan
laboratorium spesimen urine. Selain itu pada
penelitian ini belum dilakukan analisa terhadap
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kejadian
kandiduria pada pasien perempuan dengan
diabetes melitus.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Hasil pemeriksaan terhadap spesimen
urine pada pasien penderita diabetes melitus di
Puskesmas 1 Denpasar Timur menunjukkan dari
30 orang pasien terdapat 2 pasien (7%) positif
terdapat pertumbuhan C. albicans berdasarkan
pemeriksaan kultur urine, pengecatan Gram dan
uji germ tube.
Saran

Bagi peneliti selanjutnya disarankan
untuk melakukan pemeriksaan C. albicans
dengan menggunakan spesimen urine dan sekret
vagina untuk meminimalisir hasil pemeriksaan
negatif palsu.

IV. UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih kepada Puskesmas 1
Denpasar Timur yang telah ~membantu
menfasilitasi data dan pengambilan spesimen
untuk penelitian ini.
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